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Abstrak

Nanopartikel Emas sedang menjadi penelitian yang lagi
dikembangkan. Banyak penelitian mengenai sintesis nanopartikel
emas. Penelitian ini melakukan sintesis nanomaterial emas
menggunakan reduktor alami yaitu antosianin. Antosianin ini
diambil dari ekstrak bunga rosella. Nanopartikel emas memiliki
banyak aplikasi sebagai fotokatalisis, dan juga sebagai sensor
peroksida. Sintesis nanopartikel emas menggunakan reduktor
ekstrak bunga rosella dilakukan dengan mengekstrak bunga
rosella dengan cara maserasi. Proses ekstraksi didapatkan
larutan berwarna merah dan di lakukan uji FTIR untuk
mengkonfirmasi adanya kandungan antosianin. Larutan hasil
ekstraksi dicampur dengan HAuUCI4 dan Na sitrat lalu disintesis
menggunakan microwave dengan lama waktu 5 menit. Hasil
sintesis didapatkan larutan berwarna merah keunguan yang
menunjukkan nanopartikel emas sudah terbentuk. Hasil
nanopartikel emas di karakterisasi menggunakan PSA dan
Spektrofotometer UV-Vis. Nanopartikel emas dilakukan uji
degradasi fotokatalitik Rhodamin B dan uji kemampuan sebagai
sensor peroksida. Hasilnya nanopartikel emas yang didapat tidak
berpotensi untuk degradasi fotokatalitik Rhodamin B, akan tetapi
berpotensi sebagai sensor peroksida karena terjadi penurunan
sebesar 80,2 %.

Kata Kunci: Nanopartikel Emas, Fotodegradasi, Bunga Rosella,
Sensor Peroksida

Abstract

Gold nanoparticles are being developed. Lots of research on the
synthesis of gold nanoparticles. This research carried out the
synthesis of gold nanomaterials using a natural reducing agent,
anthocyanin. Anthocyanin is taken from rosella flower extract.
Gold nanoparticles have many applications as photocatalysis,
and also as peroxide sensors. Synthesis of gold nanoparticles
using a rosella flower extract reductor is done by extracting
rosella flowers by maceration. Extraction rocess obtained a red
solution and carried out FTIR test to confirm the presence of
anthocyanin content. The extracted solution was mixed with
HAuCl4 and Na citrate and then synthesized using a microwave
with a duration of 5 minutes. The synthesis results obtained
purplish red solution that indicates gold nanoparticles have
formed. The results of gold nanoparticles were characterized
using PSA and UV-Vis spectrophotometers. Gold nanoparticles
were tested for photocatalytic degradation of Rhodamin B and
tested for ability as a peroxide sensor. The result is that the gold
nanoparticles obtained do not have the potential for the
photocatalytic degradation of Rhodamin B, but have the potential
as a peroxide sensor due to a decrease of 80.2%.

Keywords: Gold Nanoparticles, Photodegradation, Rosella
Flowers, Peroxide Sensor

PENDAHULUAN

Industri tekstil merupakan salah satu penghasil limbah cair
yang di hasilkan dari proses pewarnaan. Air limbah yang
dihasilkan merupakan zat warna senyawa organik
nonbiodegradabel dan juga bahan sintetis yang sukar larut
atau sukar diuraikan. Rhodamin B adalah zat warna sintetis
berbentuk serbuk kristal berwarna kehijauan, berwarna
merah keunguan dalam bentuk terlarut pada konsentrasi
tinggi dan berwarna merah terang pada konsentrasi rendah.
Pencemaran Rhodamin B di lingkungan dapat diatasi
melalui berbagai proses seperti Advanced Oxidation
Processed, adsorpsi, dan degradasi fotokatalitik. Hidrogen
Peroksida digunakan pada industri tekstil untuk bahan
pemutih. Pada lingkungan jika kandungan Hidrogen
Peroksida berlebih dapat mengganggu ekosistem sungai,
karena alga bisa mati. Nanopartikel merupakan salah satu
ilmu yang sedang dikembangkan oleh para ilmuwan di
dunia. Salah satu metode yang telah dikembangkan untuk
sintesis nanopartikel logam biasa disebut dengan green
nanotechnology vyang berbasis tumbuhan sebagai
bioreduktornya. Fokus penelitian ini adalah bagaimana cara
mendegradasi limbah tekstil terutama Rhodamin B dengan
cara degradasi fotokatalitik dengan sintesis nanopartikel
emas menggunakan ekstrak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa).

METODOLOGI Alat dan Bahan

Dalam penelitian yang di lakukan, bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: bunga rosella
kering, Na-sitrat, larutan HAuCl4, akuades, larutan buffer,
NaOH dan HCI untuk mengatur pH larutan. Peralatan yang
digunakan meliputi peralatan gelas seperti: gelas kimia,
pipet volume, magnetic stirrer, gelas ukur, labu ukur, pipet
tetes, kaca pengaduk, corong. Diperlukan juga pH meter
untuk mengukur pH larutan. Selain itu juga menggunakan
Microwave yang digunakan untuk proses reaksi sintesis
nanopartikel emas. Hasil di analisis menggunakan FTIR
(Fourier-Transform Infrared Spectroscopy), PSA (Particle
Size Analyzer), dan Spektrofotometer UV-Vis.

Sintesis Nanopartikel Emas dengan Variasi Jumlah
Reduktor Ekstrak Rosella — Na sitrat

Di siapkan sebanyak 100 ml HAuCI4 100 ppm pH 3 lalu
tambahkan natrium sitrat dan ekstrak rosella dengan
perbandingan 20:0, 15:5, 10:10, 5:15, dan 0:20. Selanjutnya
campuran larutan HAuCI4, Na-sitrat, dan ekstrak rosella di
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reaksikan dalam microwave selama 5 menit. Hasil sintesis
dikarakterisasi dengan spektrofotometer UV-vis.

Pengaruh Waktu Terhadap Sintesis Nanopartikel
Emas dengan Reduktor Ekstrak Rosella — Na sitrat

Nanopartikel emas hasil dari sintesis pada langkah 3.2.1
pada kondisi optimum disintesis kembali dengan
memvariasikan waktu reaksi nya. Waktu reaksi diatur pada
1 hingga 5 menit dengan interval 1 menit. Hasil sintesis di
karakterisasi dengan spektrofotometer UVvis.

Karakterisasi Nanopartikel Emas

Ekstrak Rosella dan koloid nano emas diuji menggunakan
FTIR untuk mengetahui proses reduksi oksidasi pada
ekstrak rosella. Ukuran nanopartikel emas diuji
menggunakan PSA (particle sizeanalyzer). Nanopartikel
yang diperoleh di sentrifuge selama 30 menit, endapan yg
diperolen di karakterisasi menggunakan FTIR untuk
mengetahui puncak karakteristik emas yang diperoleh.

Variasi Waktu Nanomaterial Emas terhadap
Fotodegradasi Rhodamin B

Fotodegradasi Rhodamin B dengan konsentrasi 25 ppm
dilakukan pada kondisi variasi jumlah nanopartikel emas
yang paling optimum. Fotodegradasi dilakukan pada waktu
30 menit dan 240 menit dengan lampu UV dengan panjang
gelombang 254 nm. Hasil di analisis dengan
spektrofotometer UV-vis.

Uji Kemampuan Nanopartikel Emas Sebagai Sensor
Peroksida H202

Uji potensi Nanopartikel Emas sebagai sensor Peroksida
dilakukan dengan cara mencampur 1 ml nanopartikel emas
dengan 1 ml H202. Selanjutnya dilakukan sonikasi selama
30 menit. Hasil dianalisis dengan Spektrofotometer UV Vis.

HASIL DAN PEMBAHASAN Sintesis Nanopartikel
Emas Dengan Variasi Jumlah Reduktor Ekstrak
Rosella dan Natrium sitrat

Terbentuknya nanomaterial emas ditandai dengan
terjadinya perubahan warna menjadi merah keunguan
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 di bawah ini.

Gambar 4.2 Nanomaterial Emas dari Ekstrak Rosella

Dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini merupakan hasil
Spektrofotometer UV-vis dari berbagai perbandingan
jumlah reduktor ekstrak Rosella dengan natrum sitrat.

Gambar 4.3 Spektra UV-vis berbagai perbandingan
jumlah reduktor ekstrak Rosella dengan natrium sitrat.

Berdasarkan data yang didapat diperoleh perbandingan
yang paling optimal adalah perbandingan D yaitu ekstrak
rosella natrium  sitrat

15:5.

Pengaruh Waktu Terhadap Sintesis Nanopartikel
Emas dengan Reduktor Ekstrak Rosella — Na sitrat

—— Imenit

Panjang Gelombang

Gambar 4.4 Spektra UV-vis Variasi Waktu Sintesis

Dapat dilihat dari variasi waktu sintesis yang dilakukan,
waktu sintesis yang paling optimum adalah 5 menit. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan serapan pada panjang
gelombang 539 nm di mana pada waktu 5 menit didapati
nilai absorbansi yang paling tinggi yaitu sebesar 0,980 nm.

Karakterisasi Nanopartikel Emas
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Gambar 4.5 Hasil PSA (Particle Size Analizer)

Berdasarkan hasil PSA diketahui terdapat partikel
berukuran nano yaitu sekitar 1 hingga 5 nm dan partikel
berukuran lebih besar dari 100 hingga 10000 nm. Ukuran
yang bervariasi menunjukan saat dikarakterisasi,
nanopartikel emas sudah mengalami aglomerasi.

Fotodegradasi Rhodamin B

Langkah awal dari pengujian fotodegradasi adalah
membuat kurva baku Rhodamin B pada berbagai
konsentrasi. ~ Setelah  itu, diukur  menggunakan
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spektrofotometer UV-vis. Pada proses fotodegradasi
Rhodamin B nanopartikel emas berperan sebagai
fotokatalis. Dari spektra UV-vis diperoleh data seperti
ditampilkan pada Gambar 4.6 dan berdasarkan Gambar 4.7
diperoleh persamaan linear y = 0.0202x + 0.0567 dan
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.9656.
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Gambar 4.6 Spektra UV-vis Variasi Konsentrasi
Rhodamin B
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Gambar 4.7 Kurva Kalibrasi Rhodamin B
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Gambar4.8 pektra UV vis fotodegrasi Rhodamin B

Gambar 4.8 menunjukkan hasil dari fotodegradasi
Rhodamin B menggunakan nanomaterial emas dari ekstrak
Rosella (Hibiscus Sabdariffa). Pada grafik tidak terlihat
adanya penurunan absorbansi dari waktu 30 menit hingga
240 menit. Penurunan konsentrasi tidak terjadi dikarenakan
pada saat proses fotodegradasi terjadi penguapan oleh
pelarut, sehingga konsentrasinya semakin bertambah.

Uji Kemampuan Nanomaterial Emas Sebagai Sensor
Peroksida (H203)

Gambar 4.9 Spektra UV-vis Nanopartikel Emas dan H202
H202merupakan oksidator kuat yang mampu mengoksidasi
Au(0) menjadi Au(lll). Oksidasi Au(0) ditandai dengan
penurunan intensitas serapan pada panjang gelombang
maksimal.
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Gambar 4.10 Intensitas panjang gelombang maksimum
H20:2 hasil interaksi dengan nanopartikel Emas

Gambar 4.10 menunjukkan kurva kalibrasi dari H202dan
didapat persamaan linear y = - 0.0018x + 0.1835 dengan
koefisien korelasi sebesar 0.9098. Dari data pada Gambar
4.9 menunjukan nanopartikel emas dengan ekstrak Rosella
mampu bertindak sebagai sensor peroksida.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Prototipe nanopartikel emas yang disintesis

dengan reduktor dari pigmen antosianin ekstrak bunga
Rosella telah berhasil dilakukan dengan kondisi optimum
perbandingan volume HAuUCI4 : ekstrak Rosella : natrium
sitrat adalah sebesar 25ml : 15ml : 5ml dan lama waktu
sintesis 5 menit.

2. Tidak terjadi reaksi degradasi Rhodamin B oleh
nanopartikel emas yang ditandai dengan tidak adanya
penurunan konsentrasi pada Rhodamin B setelah
direaksikan selama waktu 30 menit maupun 240 menit.

3. Pengujian nanopartikel emas sebagai sensor
peroksida dapat dilakukan dan didapat hasil penurunan
absorbansi pada panjang gelombang 520 nm sebesar
102,7%. Persamaan yang diperoleh dari hasil uji potensi
sensor H202 adalah y = -0.0018x + 0.1835 dengan
koefisien korelasi sebesar 0.9098. Sehingga nanopartikel
ini dapat digunakan sebagai sensor peroksida.
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